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ABSTRAK 
 
Pada makalah ini akan dibuktikan bahwa:  
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dengan C  adalah konstanta terbaik, yang mana dapat dipandang sebagai 
perluasan dari ketaksamaan Hilbert. 
 
Kata Kunci :  Perluasan Ketaksamaan Hilbert, Konstanta Terbaik. 
 
 
 
 
 
  
(* )
 Disajikan dalam acara Seminar Nasional Pendidikan Matematika yang diselenggarakanoleh 
HIMATIKA FMIPA UNY pada hari Sabtu tanggal 16 April 2011. 
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1. PENDAHULUAN 
Jika  fungsi bernilai real sedemikian sehingga  
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0
2 )(0 dxxf  dan 
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yang mana dikenal  dengan   ketaksamaan Hilbert. [Hardy ,et.al., 1934]. 
Pada makalah ini akan dibuktikan bahwa: 
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dengan  adalah suatu konstanta positif. 
 
2. PEMBAHASAN 
Lemma 2.1    Misalkan  
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dengan      dan , maka  adalah konstan. 
Khususnya  dan .2)1,1( C  
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Jika pada  integral yang kedua, dimisalkan 
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Jika t  menuju 1, maka x menuju 1 dan jika t  menuju tak berhingga , maka x
menuju 0. Sehingga 
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Misalkan  ,2
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Dari fakta di atas, kita memandang kasus-kasus berikut. 
(i) Untuk BA  , maka  
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(iii) Untuk BA 0 , diperoleh 
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Karena 
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Jika ,0,1  BA  maka  
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dengan   adalah suatu konstanta terbaik. 
 
Bukti: Dengan ketaksamaan Hölder , diperoleh 
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Untuk 10   ,  misalkan:  
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Karena 0  cukup kecil, maka MoC  )1( . Sehingga MC  yang mana 
bertentangan dengan hipotesis. Sehingga C  adalah konstanta terbaik. 
                   □ 
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dengan C  adalah konstanta terbaik. 
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